30

DAFTAR PUSTAKA

Adiningsih, S. (2010). Masalah Gizi Buruk pada Anak: Faktor, Dampak, dan
Solusi. Yogyakarta: Penerbit Andi.

Annisaturrahmah. (2023). Pengaruh Pendidik Kesehatan terhadap Pengetahuan
Ibu tentang Perkembangan Balita 1-5 Tahun. Kompasiana.

Brown, J. E. (2017). Nutrition Through the Life Cycle (6th ed.).
Boston:Cengagelearning.

Budiman, & Riyanto, A. (2013). Kapita Selekta Kuesioner Pengetahuan dan Sikap
dalam Penelitian Kesehatan. Jakarta: Salemba Medika.

Departemen Kesehatan Republik Indonesia (Depkes). (2005). Pedoman
Penanggulangan Gizi Kurang pada Anak Balita. Jakarta: Depkes RI.

EPPGBM. (2024). Data balita stunting berdasarkan tinggi badan untuk usia
(TB/U) di Kota Blitar. Elektronik Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis
Masyarakat (EPPGBM). Kota Blitar: Dinas Kesehatan Kota Blitar.

Green, L. W., & Kreuter, M. W. (1980). Health promotion planning: An
educational and environmental approach. Mayfield Publishing Company.

Green, L. W., & Kreuter, M. W. (2005). Health Program Planning: An
Educational and Ecological Approach (4th ed.). McGraw-Hill.

Hidayati, N., Sari, R., & Pramono, A. (2020). Pengaruh Pengetahuan Gizi Orang
Tua terhadap Status Gizi Anak. Jurnal Gizi dan Pangan, 15(2), 123-130.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2019). Laporan Kesehatan Nasional
2019. Jakarta: Kemenkes RI.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI). (2022). Pedoman
Intervensi Gizi pada Balita: Strategi Pengentasan Gizi Buruk. Jakarta:
Kementerian Kesehatan RI.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2022). Laporan Status Gizi
Indonesia (SSGI) 2022. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI.

Mulyani, E. & Hidayati, N. (2020). "The Role of Knowledge in Promoting
Healthy Eating Habits." International Journal of Nutrition and Health
Sciences, 6(1), 34-40.

Muzdalifah, D., & Pratama, R. (2021). Peran ketersediaan fasilitas dan dukungan
logistik dalam keberhasilan program intervensi kesehatan. Jurnal
Kesehatan Masyarakat Indonesia, 13(2), 45-54.

Muzdalifah, F., & Pratama, D. (2021). Dampak Sosial Ekonomi Keluarga
terhadap Gizi Balita di Daerah Pedesaan. Jurnal Ekonomi dan Kesehatan,
11(4), 102-110.



31

Muzdalifah, L., & Pratama, R. (2021). Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi
Terhadap Status Gizi Anak Balita di Wilayah Perkotaan. Jurnal Gizi dan
Kesehatan Masyarakat, 15(2), 123-135.

Nasution, F. (2012). Status Gizi pada Anak: Konsep dan Pengukurannya. Jakarta:
Penerbit Universitas Indonesia.

Nasution, S. (2018). Metodologi Penelitian: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif.
Jakarta: Bumi Aksara.

Ningsih, E. (2020). Dukungan Sosial dalam Program Intervensi Gizi Balita: Studi
Kasus di Wilayah Perkotaan. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 12(3), 67-78.

Ningsih, M. (2020). Peran Dukungan Sosial dalam Keberhasilan Program
Kesehatan Anak di Masyarakat. Jurnal Kebijakan Kesehatan, 8(1), 15-22.

Ningsih, S. (2020). Peran dukungan keluarga, petugas kesehatan, dan kader
posyandu dalam keberlanjutan program kesehatan. Jurnal Ilmiah
Keperawatan, 9(1), 25-33.

Nurhayati, Dian, 2012, Olahraga Renang untuk Bayi dan Balita, diakses 8 Maret
2013, <bidandiannurhayati.blogspot.com/2012/12/olahraga-renang-untuk-
bayi-dan-balita_16.html?m=1>.

Nurkistin, D., Estiani, K., Muayyad Billah, M., & Maulaya, M. (2024). Analisis
Sifat Kimia Nugget Ayam dengan Kombinasi Wortel dan Misoa sebagai
Makanan Tambahan Tinggi Energi dan Protein Untuk Balita Gizi Kurang
Usia 12-59 Bulan. Innovative: Journal Of Social Science Research, 4(4),
3903-3912.

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 2016,
Standar Produk Suplementasi Gizi, Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 1600, Jakarta

Rohmah, F., et al. (2020). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan
Program Pemberian Makanan Tambahan pada Balita di Wilayah Jawa
Tengah. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 16(1), 23-30.

Rohmah, N., Fadhilah, S., & Ramadani, D. (2020). Peran Pengetahuan Orang Tua
dalam Keberhasilan Intervensi Gizi pada Balita. Jurnal Pendidikan Gizi,
8(4), 90-102.

Rohmah, R., Putri, D., & Safitri, N. (2020). Pengaruh pengetahuan dan sikap
orang tua terhadap pola makan bergizi balita. Jurnal Gizi dan Pangan,
15(3), 75-89.

Sabarini, Sri Santoso. 2021a. Persepsi Dan Pengalaman Akademik Dosen
Keolahragaan. Yogyakarta: Deepublish.

Sari, N. (2018). Dampak pemberian nutrisi tambahan pada pertumbuhan balita.
Jurnal Gizi dan Kesehatan, 10(4), 56-64.



32

Sari, R. (2018). Pemberian Nutrisi Tambahan pada Balita dan Pengaruhnya
Terhadap Pertumbuhan Anak. Jurnal Gizi dan Dietetik Indonesia, 6(2), 91-
97.

Setiawan, A., Sari, I., & Wulandari, F. (2022). Sikap Orang Tua dan Partisipasi
dalam Program Gizi Balita. Jurnal Kesehatan Anak, 10(1), 35-42.

Sodikin, M. (2013). Gizi Kurang dan Penanggulangannya pada Anak. Jakarta:
Penerbit Graha limu.

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Suryani, D. (2020). Pengaruh Aktivitas Fisik terhadap Perkembangan Balita.
Jurnal llmu Kesehatan Anak, 8(1), 33-40.

Utami, A., Rahmawati, L., & Kurniasih, D. (2017). Manfaat aktivitas berenang
terhadap peningkatan nafsu makan dan perkembangan motorik balita.
Jurnal Aktivitas Fisik, 8(2), 21-29.

Utami, E., et al. (2017). Pengaruh Aktivitas Fisik Terhadap Peningkatan Status
Gizi Balita. Jurnal Gizi dan Kesehatan, 12(3), 45-52.

Yulianti, R. (2021). Persepsi dan Tindakan Orang Tua dalam Pemberian Nutrisi
pada Balita. Jurnal Gizi dan Kesehatan, 16(3), 200-207.



	DAFTAR PUSTAKA

